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ABSTRAK

Keadaan darurat adalah peristiwa yang tidak terduga dan tidak diinginkan. Kerugian
beragam yang timbul akibat banyak kasus kecelakaan kerja dan bencana yang terjadi
merupakan akibat tidak terdapat pelaksanaan pengelolaan dan manaemen tanggap
darurat yang baik. Oleh sebab itu setiap perusahaan yang berasal dari berbagai sektor
diwgjibkan melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan program tanggap
darurat sebagai suatu sistem yang baik dan terencana. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui kesesuaian implementasi sistem tanggap darurat di PT X, ditinjau dari
National Fire Protection Association 1600 (NFPA 1600) tahun 2019. Rancangan
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Data didapatkan melalui wawancara
mendalam berdasarkan Self Assessment Checklist NFPA 1600:2019, telaah dokumen
dan observasi lapangan Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian implementasi sistem
tanggap darurat PT X berdasarkan NFPA 1600 dengan total 269 klausul adalah 240
klausul (89,21%), sedangkan ketidaksesuaiannya adalah (10,78%). Implementasi
sistem tanggap darurat di PT X sudah terlaksana, namun masih diperlukan perbaikan
pada beberapa indikator. Saran berupa perencanaan kontinuitas, perencanaan
kontingensi, prosedur kemitraan, pengadaan Emergency Operation Centre, prosedur
mobilisasi dan demobilisasi, serta evaluas uji latihan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam meningkatkan pemenuhan semuaelemen persyaratan NFPA 1600
dalam implementasi sistem tanggap darurat di perusahaan.

Kata Kunci: Keadaan Dar urat, Tanggap Darurat, NFPA 1600, K esesuaian.
Kepustakaan: 101 (1970-2023)
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ABSTRACT

An emergency is an unexpected and unwanted event. The variouslosses that arise asa
result of the many cases of work accidents and disastersthat occur are the result of not
having proper emergency management and management. Therefore, every company
coming fromvarious sectorsisrequired to plan, implement and manage the emergency
response program as a good and planned system. The purpose of this study was to
determine the appropriateness of the implementation of the emer gency response system
at PT X, in terms of the National Fire Protection Association 1600 (NFPA 1600) in
2019. The research design is descriptive qualitative. The data were obtained through
in-depth interviews based on the NFPA 1600: 2019 Self-Assessment Checklist,
document review and field observations. The results showed the appropriateness of the
implementation of PT X's emergency response systembased on NFPA 1600 with a total
of 269 clauses, 240 clauses (89.21%), while the non-compliance was (10.78%). The
implementation of the emergency response system at PT X has been implemented, but
improvements are still needed on several indicators. Suggestions in the form of
continuity planning, contingency planning, partnership procedures, procurement of
Emer gency Operation Centers, mobilization and demobilization procedures, aswell as
evaluation of training tests can be taken into consideration in improving the fulfillment
of all elements of the NFPA 1600 requirements in implementing an emergency
response systemin companies.

Keywords: Emergency, Emergency Response, NFPA 1600, Compliance.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri merupakan salah satu hal yang berkaitan erat dengan
pembangunan ekonomi nasional Indonesia yang meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan manusia. Untuk itu perlu dilakukan peningkatan produktivitas tenaga
kerja, peningkatan daya saing, serta menghasilkan barang dan jasayang berkualitas. Di
era modern ini, penggunaan teknologi dan kegiatan energi terus meningkat untuk
mencapai efisiensi produksi. Mesin, pesawat, sistem dan bahan berbahaya terus
meningkat penggunaannya sesuai dengan proses produksi yang memiliki efek samping
bagi pengguna teknologi dan melibatkan berbagai bahaya dan risiko kecelakaan,
termasuk keadaan darurat. Data International Labour Organization (ILO, 2018)
menunjukkan bahwa setiap tahun sekitar 380.000 pekerja atau 13,7% dari 2,78 juta
pekerja meninggal akibat kecelakaan ditempat kerja atau penyakit akibat kerja.

Menurut FEMA (Federal Emergency Management Agency), keadaan darurat
adalah peristiwa yang tidak terduga dan tidak diinginkan. Keadaan darurat dapat
menyebabkan kematian atau cedera serius pada karyawan, pelanggan, atau anggota
masyarakat, penghentian dan gangguan dalam proses kerja, kerusakan properti dan
lingkungan, kerusakan fasilitas, bangunan atau citra publik. Keadaan darurat di sebuah
perusahaan sangat mungkin terjadi. Dua bencana industri telah membuat dunia
terkgjut, sedih dan prihatin tentang dampaknya. Pertama, pada 3 Desember 1984,
terjadi bencana industri ketika sebuah pabrik di Bhopal, India, yang memproduksi
methyl isocyanate (MIC), bahan baku pestisida, meledak. Korban berjumlah antara
50.000 dan 100.000, dengan sekitar 2000-2500 tewas (Dinham & Sarangi, 2002).
Bencanaindustri kedua adal ah ledakan reaktor nuklir Chernobyl padatanggal 26 April
1986 yang langsung menewaskan 30 orang akibat limbah nuklir dan menyebabkan
ribuan orang terkena kanker. Banyak kecelakaan dan bencana di tempat kerja
mengakibatkan berbagai kerugian sebagai akibat dari pengelolaan dan manajemen
darurat yang tidak memadai (Alatas, 2014).
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Indonesia secarageografis memiliki letak pada pertemuan lempeng tektonik aktif
dan besar, lempeng Indo-Australia, Eurasia, dan lempeng Pasifik, jalur pegunungan
aktif, dan kawasan iklim tropis sehingga sebagian wilayahnya rawan akan bencana
alam dan perubahan iklim. Hal ini memiliki efek pada peningkatan bencana
hidrometeorologi. Kelangsungan perindustrian dapat berpengaruh dikarenakan
bencana (Imaizumi et al., 2016). Angkakematian karena kecel akaan kerjadan penyakit
akibat kerja cukup tinggi. Kejadian bencana nonalam juga pernah terjadi di Indonesia.
Pada 2017, pabrik petasan di Kosambi, Tangerang, mengalami kebakaran hebat yang
membuat 47 pekerja tewas dikarenakan pekerjaan pengelasan yang tidak serupa
dengan standar. Bencana nonalam yang sudah terjadi saat ini adalah pandemi Covid-
19. Pandemi ini menyebabkan kerugian yang signifikan terhadap sektor industri.

Banyak kerugian yang dapat dihasilkan karena kasus kecelakaan kerja dan
bencana. Hal ini merupakan akibat tidak adanya pengelolaan, pelaksanaan dan
manajemen tanggap darurat yang baik. Sesuai dengan pernyataan Eric Krell dalam
bukunya yang berjudul Business Continuity Management, riset University of
Minnesota, sekitar 90% perusahaan tidak dapat bangkit setelah 10 hari mengalami
kerusakan critical system akibat bencana. Hal tersebut terjadi karena perusahaan
mengalami kebangkrutan setelah diterpa bencana (Krell, 2006). Oleh sebab itu, setiap
perusahaan diwajibkan melakukan perencanaan dan pengelolaan program tanggap
darurat sebagal suatu sistem yang baik dan terencana (Pratiwi et al., 2013).

Managjemen tanggap darurat yang sering disebut emergency response plan ini
bertujuan mengisolasi sumber bahaya dan mengamankan area yang lain dari
penyebaran efek sumber bahaya yang lebih luas. PT X merupakan perusahaan pionir
dalam produksi pupuk urea di Indonesia dengan tujuan utama menunjang dan
melaksanakan kebijakan dan program pemerintah di bidang ekonomi dan
pembangunan nasional, khususnya di industri pupuk dan kimia. Sebagai perusahaan
berskala nasional, PT X berkomitmen untuk senantiasa memperhatikan kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) dengan melaksanakan program K3 sesuai dengan undang-
undang No.1 Tahun 1970 yang menunjukkan bahwa setiap pekerja berhak atas
keselamatan kerja dalam hidupnya.



Pada proses produksinya, PT X menghasilkan amonia dan urea dengan bahan
baku gas alam, air, udara yang diproses dalam suhu dan tekanan yang tinggi yang
berisiko menimbulkan kecelakaan. Amonia merupakan zat yang sangat reaktif dengan
titik didih normal -33,35 C. Pada tekanan atmosfer, amonia mengandung bahan racun
yang dapat menyebabkan. iritasi pada kulit, mata dan tenggorokan, sedangkan pada
tingkat konsentrasi rendah (25 ppm) paparan amonia relatif tidak berbahaya
(Susiyanto, 2007). Pada tahun 2021, total produksi amonia di PT X adalah sebanyak
1.372.139 ton. Pabrik Ureayang memproses amonia dan karbondioksida menjadi urea
menggunakan beberapa mesin dengan temperatur dan tekanan yang tinggi serta bahan
kimia dalam pengolahannya. Jika sumber bahaya ini tidak diperhatikan dengan baik
maka dapat menimbulkan kecel akaan kerjadan keadaan darurat yang dapat disebabkan
oleh faktor manusia, alat berat, tindakan tidak aman, kondis alam yang dapat
menyebabkan kematian, dan bahayalainnyabaik untuk pekerjadan masyarakat sekitar.

Tercatat pada tanggal 1 November 2018 sekitar 180 warga di ring 1 PT X
menderita sesak napas dan sakit mata akibat gas amonia dari pabrik PT X. Gas itu
sampai ke pemukiman warga karena saat mesin dihidupkan, arah angin berada di
selatan pabrik. Akibatnya, gas amonia menyebar dengan cepat dan terhirup oleh
penduduk sekitar. Pelepasan gas amonia saat mesin Plant 1 diluncurkan
mengakibatkan mesin mati dan menyebabkan kerugian miliaran dolar. Oleh karenaitu,
PT X wajib menerapkan UU No. 24 Tahun 2007 yang mengamanatkan bahwa setiap
perusahaan harus menyelenggarakan program tanggap darurat dan bencana untuk
menerapkan Sistem Managemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Andlisis
prosedur kesigpsiagaan darurat perlu dilaksanakan untuk mengetahui apakah prosedur
tanggap darurat perusahaan khususnya pada pada kejadian dispersi kebocoran gas

amonia sudah sesuai standar atau belum sesuai.



Hasil observasi pada Juli 2022 dengan Staf Departemen K3 PT X menjelaskan
bahwa di perusahaan ini sudah membentuk sistem tanggap darurat. PT X juga telah
memiliki dokumen penyusunan pengendalian bahaya besar sesuai Peraturan
Kementerian Perindustrian 19: 2019 yakni pencegahan dan penanggulangan keadaan
darurat bahan kimia dalam kegiatan usaha industri kimia dan sesuai Peraturan
Kementerian Ketenagakerjaan 18799 mengenai pengendalian bahan kimia berbahaya
di tempat kerja. Namun bebergpa bagian dalam tanggap darurat seperti halnya
kontinuitas masih belum tersedia dan belum terdapat standar internasional yang
menjadi acuan terhadap penerapan tanggap darurat di PT X sehingga divisi K3 terus
berupaya untuk mengadakan pengembangan terkait sistem tanggap darurat serta. Hal
ini menjadi penting diteliti mengingat perlunya sistem tanggap darurat dalam
menghadapi risiko bencana kejadian dispersi amonia di tempat kerja yang berdampak
pada keselamatan, keamanan, dan kenyamanan pekerja maupun orang-orang yang
berada di tempat kerja tersebut.

Referensi dan acuan penilaian yang digunakan dalam penelitian ini yakni
National Fire Protection Association (NFPA) 1600: 2019. NFPA 1600: 2019 adalah
standar manajemen keberlanjutan untuk keadaan darurat yang berlaku untuk organisasi
publik, non pemerintah, dan nirlaba. perusahaan negara (NFPA, 2019). NFPA 1600:
2019 lebih menekankan pada manajemen krisis dan darurat serta menetapkan hal-hal
yang harus dipersiapkan dalam keadaan darurat sehingga perusahaan siap menghadapi
situasi darurat. Penilaian dilakukan dengan melakukan checklist self-assessment yang
sudah tersedia dengan melihat kesesuaian dan ketidaksesuaian program NFPA 1600.

Penilaian menggunakan angka (1) untuk sesuai dengan persyaratan program
NFPA dan angka (0) untuk ketidaksesuaian persyaratan program NFPA 1600. Hal ini
dilaksanakan guna menghasilkan nilai persentase dari hasil checklist self-assessment
NFPA 1600. Analisis dilakukan dengan mengkaji 7 elemen NFPA 1600 terhadap
prosedur yang diterapkan oleh perusahaan. Melalui analisis tersebut, dapat diketahui
persentase kesesuaian sistem tanggap darurat kejadian dispersi gas Amonia PT X
terhadap NFPA 2019 sehingga dapat dijadikan upaya perbaikan dalam perencanaan
dan persiapan keadaan darurat.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, PT X merupakan perusahaan
meliputi kantor dan pabrik yang terdiri instalasi alat penghasil pupuk, pusat
administrasi dengan banyaknya arsip dan dokumen penting, serta banyaknya pegawai
yang selalu beraktivitas di dalamnya Amonia merupakan zat yang sangat reaktif dan
mengandung bahan racun yang dapat menyebabkan. iritasi pada kulit, mata dan
tenggorokan. Di sisi lain, PT X terletak di sekitar pemukiman warga yakni di antara
dua kecamatan dan berbatasan langsung dengan sungai yang merupakan salah satu
sumber kehidupan warga, serta berada 7 km dari pusat kota. Jika terjadi keadaan
darurat berupa dispersi gas amonia, masyarakat tentu akan berisiko terkena dampak
bahaya amonia. Dalam hal tersebut, manajemen tanggap darurat dalam mengantisipasi
dan menghadapi keadaan darurat perlu dilakukan agar mencegah dan tanggap
menanggulangi keadaan darurat yang membahayakan PT X dan keselamatan
masyarakat agar masyarakat tahu, mau, dan mampu melaksanakan upaya tanggap
darurat. Kesigpan perlu ditinjau menggunakan standar tidak hanya standar nasional,
tetapi internasional. PT X telah memenuhi beberapa standar nasional berdasarkan
Kemenperin, namun belum terdapat standar internasional untuk mengukur kesesuaian
mangjemen tanggap darurat sehingga perlukan khususnya menggunakan NFPA
1600:2019. Maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
Penerapan Mangjemen Tanggap Darurat Kejadian Dispersi Gas Amonia di PT X
Berdasarkan NFPA 1600: 2019?”
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Melakukan analisis implementasi tanggap darurat kejadian dispersi kebocoran

gasamoniadi PT X berdasarkan NFPA 1600: 2019.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Melakukan Analisis Kesesuaian NFPA 1600 Elemen Manajemen Program (4)

pada kejadian dispersi kebocoran gasamonia di PT X.
2. Melakukan Analisis Kesesuaian NFPA 1600 Elemen Perencanaan (5) pada
kejadian dispersi kebocoran gas amonia di PT X.
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3. Melakukan Analisis Kesesuaian NFPA 1600 Elemen Implementasi (6) pada
kejadian dispersi kebocoran gas amonia di PT X.

4. Melakukan Analisis Kesesuaian NFPA 1600 Elemen Eksekus (7) pada
kejadian dispersi kebocoran gas amonia pada kejadian dispersi kebocoran gas
amoniadi PT X.

5. Melakukan Analiss Kesesuaian NFPA 1600 Elemen Pelatihan dan
Pendidikan (8) pada kejadian dispersi kebocoran gas amonia di PT X.

6. Melakukan AnalisisKesesuaian NFPA 1600 Elemen Latihan dan Tes(9) pada
kejadian dispersi kebocoran gas amonia di PT X.

7. Melakukan Analisis Kesesuaian NFPA 1600 Elemen Pemeliharaan dan
Peningkatan Program (10) pada kejadian dispersi kebocoran gasamoniadi PT
X.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
1. Menambah pengetahuan, wawasan, dan keterampilan dalam ha
menganalisis, mengkaji, dan masukan terhadap sistem tanggap darurat pada
Industri.
2. Mengimplementasikan teori dan ilmu yang didapatkan selama berkuliah di
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.
3. Mencukupi syarat menyelesaikan tugas akhir untuk mendapatkan gelar
Sarjana Kesehatan Masyarakat (S.K.M).
1.4.2 Bagi Institusi (PT X)

1. Terjainnya kemitraan dengan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Sriwijaya, baik untuk kegiatan penelitian maupun pengembangan.

2. Sebagai bahan pertimbangan dan referensi dalam penerapan peraturan
tentang Keselamatan dan Kesehatan khususnya mengenai tanggap darurat
kejadian dispersi gas amonia di lingkungan PT X.

1.4.3 Bagi Fakultas K esehatan Masyar akat

1. Menambah kepustakaan tentang tentang manajemen tanggap darurat kejadian

dispersi gas amonia berdasarkan NFPA 1600: 2019.
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2. Sebagai bahan rujukan dalam upaya peningkatan antisipasi,pencegahan, dan
penanggulangan keadaan darurat.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Lokas penelitian ini dilakukan di PT X.
1.5.2 Lingkup Waktu

Waktu pelaksanaan untuk melakukan penelitian ini dimulai pada bulan Februari
hingga Juli 2022.
1.5.3 Lingkup Materi

Lingkup materi pada penelitian ini yakni mengenai manajemen tanggap darurat
kejadian dispersi gas amonia terdiri dari administrasi, publikasi referensi, definisi,
manajemen program, perencanaan, implementasi, eksekusi, pelatihan dan pendidikan,
latihan dan tes, serta pemeliharaan dan peningkatan program yang dilaksanakan oleh
PT X.
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